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 Abstrak 

Tanaman pangan menjadi sumber utama bahan makan seperti karbohidrat, 
protein, dan nutrisi penting untuk konsumsi manusia. Tanaman pangan 
utama di Kabupaten banjar adalah padi lahan gambut, ubi jalar, dan cabai. 
Penurunan produksi tanaman pangan di Kabupaten Banjar selain 
disebabkan oleh faktor pengelolaan tanah dan air, Organisme pengganggu 
tanaman menjadi ancaman terbesar bagi petani dalam peningkatan 
produksinya. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu 
melakukan edukasi bagi petani terkait permasalahan utama yang 
disebabkan oleh hadirnya OPT di pertanaman pangan dan teknik 
pengelolaan yang tepat guna meningkatkan produksi tanaman pangan. 
Manfaat dari kegiatan ini adalah diharapkan setelah selesai hasil sosialisasi 
terkait OPT tanaman pangan menjadi gambaran bagi para petani dalam 
pengelolaan OPT dengan cepat dan tepat. Metode yang dilakukan dalam 
kegiatan ini adalah teknik edukasi yaitu memberikan informasi dan 
pengetahuan dasar terkait OPT, kerugiannya serta pengelolaannya. Hasil 
kegiatan ini adalah terdapat 8 orang tim akademisi yang menghadiri 
kegiatan penyuluhan, 9 orang dari BPP Kecamatan Astambul, dan 27 orang 
dari anggota Kelompok Tani Sinar Padi Sungai Tuan Ilir yang bertindak 
sebagai mitra kegiatan. Kesimpulan dari kegiatan ini memperlihatkan 
bahwa dengan hadirnya berbagai pihak serta antusias kelompok tani 
menandakan kegiatan berjalan dengan sukses. Di samping itu, pemahaman 
kelompok tani terkait jenis OPT dan pengendaliannya semakin meningkat. 

Abstract 

Food crops provide essential carbohydrates, proteins, and nutrients for human 
consumption. In Banjar Regency, the primary commodities include peatland paddy, 
sweet potatoes, and chili peppers. Beyond soil and water management challenges, 
pest and disease infestations (OPT) present the greatest threat to agricultural 
yields. This community service initiative aimed to educate farmers on the main 
issues caused by OPT and introduce effective management techniques to boost 
production. Through this outreach, farmers are expected to gain practical insights 
into rapid, precise pest control. The program used an educational approach to 
deliver basic information on OPT identification, economic losses, and control 
strategies. The activity was attended by an 8-member academic team, 9 
representatives from the Astambul District Agricultural Extension Center (BPP), 
and 27 members of the Sinar Padi Sungai Tuan Ilir Farmers' Group as the 
community partners. In conclusion, the active multi-stakeholder participation and 
the high enthusiasm shown by the farmers' group demonstrate that the program 
was executed successfully. permitted to use abbreviations except for units of a 
quantity and use them to a minimum. In addition, farmers' groups are gaining a 
better understanding of the types of plant pests and diseases, as well as their control. 
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PENDAHULUAN 

Lahan gambut merupakan sumberdaya alam yang sangat potensial dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia. Luas 

lahan gambut di Indonesia ditaksir 14,95 juta hektar tersebar di Pulau Sumatera, Kalimantan, dan Papua serta sebagian 

kecil di Sulawesi (Wahyunto et al., 2014; Masganti et al., 2017). Gambut sendiri adalah material atau bahan organik yang 

tertimbun secara alami dalam keadaan basah berlebihan atau jenuh air, bersifat tidak mampat dan tidak atau hanya 

sebagian yang mengalami perombakan (Tampubolon et al., 2020). Supangkat (2022) mengatakan bahwa lahan gambut 

dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam berbagai hal meliputi hutan, semak belukar, tanaman sawit dan tanaman pangan 

dan sayuran. Lahan gambut juga dapat berperan sebagai penyedia lapangan pekerjaan, sumber mata pencaharian dan 

menopang ketahanan pangan bagi masyarakat yang tinggal di atas lahan gambut (Zalfa, 2023). Secara spesifik, lahan 

gambut dangkal bisa dimanfaatkan sebagai lahan pertanian tanaman pangan dan tanaman hortikultura (Masganti et al., 

2017). Tanaman pangan yang dapat ditanam di lahan dengan jenis tanah gambut dangkal adalah padi, jagung, kedelai, dan 

ubi kayu. Tanaman holtikultura yang dapat berkembangan di lahan gambut dangkal adalah jenis tanaman buah-buahan 

seperti nanas, semangka, melon serta jenis sayuran seperti timun, cabai, tomat. Budidaya tanaman pangan dan hortikultura 

dibandingkan dengan jenis tanaman lainnya (Masganti et al., 2017). Bahkan diperkirakan 50-60% produksi tanaman pangan 

dan hortikultura dihasilkan dari lahan ini, sehingga sangat potensial menjadi pemasok bahan pangan pada masa 

mendatang. Pemanfaatan lahan gambut tipis untuk memasok bahan pangan yang lebih masif, memerlukan informasi 

tentang potensi dan pemanfaatannya untuk tanaman pangan dan hortikultura. Desa Sungai Tuan Ilir adalah salah satu 

desa yang terletak di Kecamatan Astambul, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. Sebagian besar tanaman 

perkebunan yang dibudidayakan di lahan gambut sering gagal panen atau produktivitasnya rendah karena mengalami 

”gangguan fisik” akibat subsidensi (Dewaha, 2023). Subsidensi gambut terjadi disebabkan proses dekomposisi yang lebih 

cepat akibat pembukaan lahan, pembuatan drainase yang intensif, fase perkembangan tanaman, populasi tanaman, dan 

kebakaran (Abdullah et al., 2021). Pengendalian hayati didefinisikan sebagai pemanfaatan musuh alami untuk menekan 

populasi hama, gulma, maupun patogen baik secara langsung maupun tidak langsung dikelola oleh manusia sehingga 

memberikan manfaat di kemudian hari. Terdapat tiga komponen penting dalam pengendalian hayati yaitu sasaran atau 

target, musuh alami atau disebut juga sebagai agens hayati, dan manusia (Stenberg et al., 2021). Dalam ruang lingkup 

pertanian, sasaran atau target dapat berupa hama, gulma, maupun patogen tumbuhan. Pegendalian hayati pada hama 

tanaman dapat dilakukan dengan perpaduan tanaman refugia dan pemanfaatan biocontrol hama (Sepe et al., 2018; Sepe et 

al., 2025). Pengendalian hayati penyakit tanaman dilakukan dengan pemanfaatan cendawan Trichoderma sp. (Sepe et al., 

2023). Serta pengendalian hayati tikus dapat dilakukan metode yaitu pemanfaatan perangkap tikus, pengomposan, serta 

letuapan empos tikus (Sepe et al., 2023). Keberadaan populasi musuh alami dalam pengendalian hayati dikelola oleh 

manusia melalui tiga pendekatan yaitu pengendalian hayati klasik atau introduksi, augmentasi, dan konservasi musuh 

alami (Hajek et al., 2018; Stenberg et al., 2021). Secara garis besar, terdapat tiga tahapan penting dalam pengendalian hayati 

yaitu (1) identifikasi musuh alami, (2) studi biologi musuh alami, dan (3) pelepasan serta evaluasi keberhasilannya (Driesche 

et al., 2002; Naranjo 2001). 

 

METODE 

Lokasi Kegiatan Program Kemitraan Masyrakat:  Kegiatan ini merupakan Program Kemitraan Masyarakat dengan petani 

hortikultura yang tergabung dalam kelompok tani (KT) Sinar Padi Sungai Tuan Ilir, yang merupakan kelompok tani 

pertanian tanaman pangan di Desa Sungai Tuan Ilir Kecamatan Astambul, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan 

sebagai mitra. Adapun dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa tahapan yang disusun dalam kegiatan ini, yaitu :  

1. Tahap Ke-1 Survei Lokasi : Survei lokasi yang dilakukan pada lokasi lahan pertanaman padi yang dimiliki oleh para 

petani dari kelompok tani (KT) Sinar Padi Sungai Tuan Ilir, yang merupakan kelompok tani pertanamn hortikultura di 

Desa Sungai Tuan Iilir, Kecamatan Astambul., Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. Tujuan dari survei 
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adalah untuk mengamati situasi serta potensi wilayah sekitar lokasi mitra, juga untuk melakukan needs assessment 

yang berhubungan dengan persiapan kegiatan. Dengan begitu, materi-materi pelatihan yang disusun, maupun strategi 

kegiatan yang dilakukan akan berdasar pada hasil survei lapangan ini. 

2. Tahap Ke-2 Penyusunan Materi Pelatihan :  Penyusunan materi pelatihan dengan metode tepat guna dalam 

pemantauan hama dan penyakit yang sederhana. Kegiatan awal ini akan dilakukan oleh tim pelaksana yang terdiri dari 

delapan akademisi dan dua mahasiswa dari Prodi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lambung 

Mangkurat. 

3. Tahap ke-3 Pengecekan pengetahuan dasar petani terkait organisme pengganggu tanaman; Hal ini dilakukan untuk 

pengetahuan dasar tentang apa yang akan menjadi topik yang paling cocok disampaikan pada saat pemaparan dan 

penyampian materi. 

4. Tahap Ke-4 Tahapan sosialisasi dan pemaran materi: Tahapan sosilasi dilakukan dengan menyediakan media 

pemaparan meteri terkait permsalahan pertanian hortikultura dan tanaman pangan khususnya pertanaman padi. 

Sosialisasi dan pemaparan materi terkait hama tanaman, penyakit tanaman, dan hama tikus.  

5. Tahap Ke-5: Pendampingan dan Evaluasi; Evaluasi pengendalian hayati hama dan penyakit tanaman merupakan 

organik penting dalam menentukan efektivitas dan keberhasilan dari pendekatan pengendalian yang digunakan. 

Berikut adalah organik-langkah umum dan pendekatan yang dapat digunakan dalam evaluasi pengendalian hayati : 

a) Penentuan Parameter Evaluasi: Tentukan parameter yang akan dievaluasi untuk mengukur efektivitas 

pengendalian hayati. Ini bisa termasuk penurunan keparahan serangan hama atau penyakit, peningkatan hasil 

panen, peningkatan organik tanaman, atau peningkatan kualitas tanaman. 

b) Perencanaan Percobaan atau Studi: studi lapangan yang dirancang dengan baik untuk mengevaluasi pengendalian 

hayati. 

c) Penerapan Pengendalian Hayati: pengendalian hayati diterapkan sesuai dengan metode yang telah ditentukan, 

seperti aplikasi agen pengendali hayati. 

d) Pemantauan: dilakukan pemantauan secara teratur terhadap area pertanaman untuk memantau perkembangan 

hama atau penyakit, serta respons tanaman terhadap pengendalian hayati yang diterapkan. 

e) Analisis Data: Analisis data yang terkumpul untuk mengevaluasi efektivitas pengendalian hayati. 

f) Interpretasi Hasil: Interpretasikan hasil evaluasi untuk menentukan sejauh mana pengendalian hayati telah berhasil 

dalam mengurangi keparahan serangan hama atau penyakit, meningkatkan hasil panen, Perhatikan juga organik-

faktor lingkungan atau manajemen lainnya yang dapat memengaruhi hasil evaluasi. 

g) Pelaporan: melaporkan hasil evaluasi dengan jelas dan jujur, termasuk metodologi yang digunakan, data yang 

dikumpulkan, analisis yang dilakukan, dan kesimpulan yang diambil. 

h) Refleksi dan Perbaikan: mengevaluasi keberhasilan strategi pengendalian hayati dan identifikasi area-area yang 

memerlukan perbaikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian masyarakat bertajuk “Gerakan Pengendalian Hayati Tanaman Pangan Lahan Basah” telah 

dilaksanakan di Desa Tuan Sungai Iilir, Kecamatan Astambul, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Kegiatan ini dihadiri 

oleh 47 peserta yang terdiri dari 8 tim akademisi dari Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat dan 4 orang 

mahasiswa Program Studi Proteksi Tanaman. Koordinator BPP seluruh Kabupaten Banjar dan PPL Kecamatan Astambul 

sebanyak 9 orang, serta anggota Kelompok Tani Sungai Tuan Iilir sebanyak 27 orang. 

Pengetahuan Dasar Petani Terkait Organisme Pengganggu Tanaman 

Kegiatan penyebaran kusioner diawal kegiatan bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dasar petani terkait topik 

permasalahan yang akan disampaikan nantinya. Data hasil kusioner tersajikan dalam Tabel 1. 
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Tabel I. Pengetahuan dasar petani terkait Hama, penyakit, dan tikus. 

Interval Pengetahuan Dasar Petani (%) dari 27 Korespondensi 

Hama Tanaman  Penyakit Tanaman Hama Tikus 

86 - ≥100 21 19 70 

51 - 85 67 34 22 

0 - 50 12 47 8 

 100% 

                Sumber : Data Pribadi Tahun 2026. 
 

Hasil kusioner menunjukkan bahma pengetahun dasar terkait permasalahan organisme pengganggu tanaman pada 

pertanaman hortikultura dan tanaman pangan dari tiap individu petani beragam. Hal ini terlihat bahwa pengetahuan yang 

paling tinggi terjadi pada pengetahuan terkait hama tikus yaitu 70 % dan terendah pada pengetahuan penyakit tanaman 

yang mana sekitar 47 % masih kurang mengerti terkait pemasalahan penyakit tanaman. 

Sambutan Koordinator BPP Kab Banjar  

Sambutan dari Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP) Kementerian 

Pertanian yang diwakili oleh Agus triyanto selaku Koordintor BPPSDMP Kabupaten Banjar dalam pertemuan kelompok 

tani umumnya berfokus pada penguatan kapasitas SDM, modernisasi pertanian, dan pencapaian swasembada pangan 

(Gambar 1). 

 

 
Gambar 1.  Sambutan Agus triyanto (koordinator BPP) BPPSDMP (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2026). 

 

BPPSDMP menekankan bahwa kemajuan pertanian sangat bergantung pada peningkatan kemampuan dan kompetensi 

petani, bukan hanya pada alat mesin pertanian. Pertanian didorong untuk tidak lagi mengandalkan cara manual, 

melainkan beralih ke pertanian modern, termasuk penggunaan teknologi dan Brigade Pangan untuk mengoptimalkan 

lahan. Kelompok tani diharapkan menjadi wadah belajar (kelas belajar) untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap petani agar lebih mandiri dalam berusaha tani. BPPSDMP memperkuat sinergi antara penyuluh pertanian, 

kelompok tani, dan pemerintah daerah untuk mendampingi petani dari awal hingga pascapanen. Melalui Gerakan 

Pemberdayaan Petani Terpadu (GPPT), diharapkan petani menjadi pelaku utama yang andal dan mampu meningkatkan 

produktivitas. Petani diajak untuk sadar dan bersiap menghadapi perubahan iklim melalui pelatihan seperti sekolah lapang 

iklim. 

Pemaparan Materi oleh Tim Akademisi 

Materi sosialisasi disampaikan oleh Riska Awalia Putri dan Yosua Pangihutan Pardamean Alextio Sianturi. yang 

merupakan dosen Program Studi Proteksi Tanaman, Faperta, ULM. Ia merupakan akademisi yang memiliki kepakaran di 

bidang food security dan aktif dalam berbagai kegiatan riset serta pengabdian masyarakat terkait isu-isu ketahanan pangan, 

dan keamanan insani. 
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Gambar 2. Pemaparan materi oleh tim Dosen Wajib Mangabdi; a). terkait penyakit tanaman oleh Riska Awalia Putri dan b). hama tanaman oleh Yosua 

Pangihutan Pardamean Alextio Sianturi. 
 

Materi sosialisasi disampaikan oleh Riska Awalia Putri dan Yosua Pangihutan Pardamean Alextio Sianturi yang 

merupakan dosen Program Studi Proteksi Tanaman, Faperta, ULM. Ia merupakan akademisi yang memiliki kepakaran di 

bidang food security dan aktif dalam berbagai kegiatan riset serta pengabdian masyarakat terkait isu-isu ketahanan pangan, 

dan keamanan insani. Dalam penyampaiannya, Riska Awalia Putri menekankan pentingnya pengenalan penyakit 

tanaman pada tanaman pangan lahan basah dalam mendukung Pengelolaan Terpadu Organisme Pengganggu Tanaman 

Pada Tanaman Pangan dan Hortikultura. Penyakit pada tanaman cabai terdiri atas layu fusarium (Fusarium sp), bercak 

daun (Cercospora capsici), penyakit kuning yang disebabkan oleh Virus Gemini. Terkait permasalahan hama tanaman 

pangan dan hortikultura disampaikan oleh Yosua Pangihutan Pardamean Alextio Sianturi. Hama-hama tanaman 

hortikultura dan tanaman yang sering menurunkan produksi adalah hama tikus dan hama dari kelas insekta. Tanaman 

cabai terdiri atas lalat buah, kutu daun, Thrips, kutu kebul, ulat daun. 

Sesi diskusi kelompok tani dan Tim Dosen Wajib Mengabdi 

Melalui pendekatan interaktif, para peserta diajak untuk memahami isu pangan tidak hanya sebagai masalah pertanian, 

tetapi juga sebagai isu sosial, ekonomi, dan politik yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Ada beberapa pertanyaan 

dari anggota kelompok tani meliputi permasalahan opt di lahan gambut meliputi: 1). Hama Tanaman Pangan (Padi) & 

Hortikultura: Hama utama meliputi ulat (ulat grayak), kutu-kutuan (trips, kutu daun), lembing, kepik, dan oteng-oteng. 2) 

Penyakit Tanaman: Penyakit jamur dan bakteri sering muncul karena tingkat kelembapan yang tinggi. Penyakit seperti 

busuk akar, layu bakteri, dan bercak daun sangat umum. 

 

 
Gambar 3. Sesi diskusi kelompok tani dan Tim Dosen Wajib Mengabdi. 

 
 

Kegiatan Bersama Tim dosen wajib Meneliti dan BPP Astambul dan K.T Sungai Padi Tuan Ilir 

Pihak BPP Kec. Astambul melalui para PPL dan POPT yang hadir sekecamatan Astambul, menyampaikan apresiasi atas 

penyelenggaraan kegiatan ini. Mereka bahkan menyarankan agar materi serupa juga diberikan kepada para anggota 
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kelompok tani diberbagai desa yang ada. Hal ini sebagai bentuk penguatan kapasitas edukatif dalam menyampaikan isu-

isu strategis nasional seperti ketahanan pangan, kepada para masyarakat tani secara luas di Kecamatan Astambul. 

 

 
Gambar 4. Kegaitan Bersama Tim dosen wajib Meneliti dan BPP Astambul dan K.T Sinar Padi Sungai Tuan Ilir. 

 

Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk perwujudan dari visi dan misi Program Studi Proteksi Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Lambung Mangkurat dan sekaligus sebagai bentuk kontribusi nyata sivitas akademika Universitas 

Lambung Mangkurat dalam mendukung pembangunan berkelanjutan melalui pendidikan dan pengabdian masyarakat 

terkait permasalahan organisme pengganggu tanaman pada lahan basah.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Program Dosen Wajib Mengabdi yang beranggotakan delapan orang dengan mitra Kelompok Tani Sinar Padi 

Tuan Suangai Ilir berjalan dengan sangat baik. Kegiatan ini melibatkan kolaborasi multi pihak yaitu tim akademisi, 

kelompok tani, POPT, dan PPL Kecamatan Astambul. Kegiatan ini meningkatkan pemahaman petani setempat terkait 

organisme pangganggu tnaman pada pertanaman hortikultura dan tanaman pangan. 
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